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“"Yang memiliki sifat-sifut yang) demikian iru ialah Alluh Tuhan kamu;
ti lak ada Tukan (yang berhak disembah) .s-c)uin Dia; Pencipta segalu sesuatu,
maa sembahlah Dia; dan Dia adaluh Pemclihara segala sesuatu. Dia tidak
Adapat  dicapai oleh penglihatun  mata, sedang  Dia dupal - melihat - segala
p-nglihatan itu dan Dialuh Yang Muha Halus laugi Maha Mceﬁgera/mi “ (Q.S. al-

A vam [6]: 102-103) !
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“Dia-lah Alluh Yeng Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk
Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik. Bertashih kepada-Nya

apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-luh Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.” (Q.S. al-Hasyr [59]: 24)2

I ‘ ' .
Departemen Aﬂgama R, Al-Qur an dan Terjemahannya, Kudus, PT. Menara Kudus, 1997)
2 Ibid., him 593. |
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ABSTRAK

ZAKIYATUS SYARIFAH. Nilai-Nilai. .Tauvhid dalam. Al-Qur'an.. dan
Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam (Studi 7afsir Al-Misbah Karya M.
Quraish Shihab tentang Surat Al-Fatihah, Al-'Alaq Ayat 1-5 dan Al-Ikhlas)
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai tauhid dalam al-Qur'an
surat al-Fatihah, al-'Alaq ayat 1-5 dan al-Ikhlas studi 7afsir Al-Misbah dan
relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Dengan hasil penelitian imi
diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti bagi pengembangan Pendidikan
Agama Islam ke depan, minimal dapat memberikan alternasi bagi perkembangan
Pendidikan Agama lslam.

Peneliatian ini merupakan penelitian kualitatif yang datanya diperoleh
melalui sumber literer (Library Research), yaitu kajian literatur melalui riset
kepustakaan. Sember data primemya adalah 7afsir Al-Misbah Vol 1 dan 15 karya
M. Quraish Shihab. Sedang data Sekundermnya adalah buku-buku karya M.
Quraish Shihab yang lain dan beberapa kitab tafsir yang penyusun pilih serta
buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan. Metode analisis yang digunakan,
adalah: pertama deskripsi, menguraikan penafsiran M. Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Misbah untuk memperoleh pemahaman umum mengenai tauhid dalam
al-Qur’an; kedua induksi dan deduksi, digunakan untuk mencari niali-nilai tauhid
dalam al-Qur’an; ketiga komparasi, membandingkan konsep Pendidikan Agama
Islam dengan konsep pendidikan dalam al-Qur’an kemudian dicari relevansi antar
keduanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam al-Qur'an sebagaimana
diungkap 7afsir Al-Misbah terkandung nilai-nilai tauhid, pertama, dalam surat al-
Fatihah terkandung ajaran untuk melibatkan Allah dalam segala aktifitas,
senantiasa memuji dan bersyukur kepada Allah Swt., meyakini bahwa Allah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang, meyakini adanya hari Kemudian, beribadah dan
memohon pertolongan hanya kepada Allah Swt., dan senantiasa memohon
petunjuk kepada-Nya, kedua, dalam surat al-°Alaq ayat 1-5 termuat tuntunan agar
menjadikan Allah sebagai tujuan hidup dan meyakini bahwa Allah Pencipta
segala sesuatu; ketiga, dalam surat al-Ikhlas ditemukan tuntunan memumikan
keesaan Allah dan menjadikan Allah sebagai tempat bergantung Kesemuaan
nilai-nilai tersebut merupakan kesatuan dalam mentauhidkan Allah, Sang Khalig
yang patut disembah. Relevansi nilai-nilai tauhid tersebut dengan Pendidikan
Agama Islam adalah bahwa al-Qur'an sebagai pedoman Pendidikan Agama Islam
mengandung konsep-konsep pendidikan. Setidaknya terdapat tiga komponen
pendidikan, yaitu tujuan, materi dan metode. Nilai-nilai tauhid tersebut bila ditarik
kesimpulan berupa: memahami Allah secara benar, ibadah kepada Allah dan
kontekstualisasi itbadah dalam kehidupan masyarakat. Dalam beberapa ayat
tersebut terkandung materi akidah, syariat dan akhlak. Metode yang terkandung di
dalamnya adalah metode nasihat, metode kisah-kisah, metode kebiasaan, metode
eksperimen, metode tulisan dan metode penalaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Is.am dalam era modernisasi dengan ditandai adanya
perkembangan teknologi dewasa saat ini semakin dipertanyakan cksistensinya,
terutama jika dikaitkan dengan kontribusinya bagi pembentukan budaya
didunia modern yang sangat dipengaruhi olch perkembangan ilmu dan
teknologt dalam konteks dewasa ini. Pendidikan  mengalami  degradasi
fungsional, karena pendidikan semakin berorientasi pada materialistik.

Disisi lain, Pendidikan Islam menghadapi tantangan yang lebih serius
untuk dapat memainkan perannya sebagai agen moral dan perubahan sosial
guna ikut memberi kontribusi dalam mengatasi keterpurukan dalam berbagai
bidang.

Banyak kalangan selama ini memahami agama cenderung hanya secara
rasional teoritik saja, sehingga agama lebih sebagai ilmu daripada tuntunan
atau pandangan hidup yang melahirkan pemikiran, perilaku dan akhlak al-
karimah (the way af life). Yang terjadi akhirnya kaum muslimin hanya
memahami simbol-simbol forinal yang verbalistit dan tidak mampu
menerjemahkan dalam dimensi realistik empirik.' Begitu juga pendidikan saat
ini, banyak menghasilkan manusia yang pintar secara intelektual dan

keterampilan, tetapi rendah dan bobrok moral atau akhlaknya, sehingga

! Kamrani Buseri, Nilai-Nilai llahiah Remaja Pelaiar, Telaah Phenomelogis dan
Strategi Pendidikannya, (Yoyakarta: UII Press, 2004), him. viii-ix.



mereka menjadi pejabat yang yang berjiwa korup, tenokrat yang membuat
kerusakan lingkungan hidup, konglomerat yang bermental judi.

Sementara itu dikalangan remaja pelajar. dewasa ini beberapa kenyataan
menggambarkan, bahvva banyak pelajar yang berperilaku dan berkepribadian
tidak sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. Perkelahian antar pelajar yang
terjadi dikota-kota besar seperti di Jakarta, Surabaya dan lain-lain,
menunjukkan adanya krisis moralitas. Demikian pula pergaulan bebas yang
mendorong kepada hubungan seksual diluar nikah, kumpul kebo bahkan
pelacuran pelajar, cukup membuktikan kurang terbentuknya nilai religius
dalam jiwa para pelajar atau remaja.

Dari fenoinena ini, timbul pertanyaan, apakah ada yang salah dengan
sistem pendidikan di Indonesia. Tetapi dalam kasus ini, biasanya masyarakat
selalu bertanya sejauh mana peran Pendidikan agama (Pendidikan Agama
Islam) dalam mensosialisasikan dan menanamkan nilai-nilai ajaran agama,
norma, etika, dan akhlak kepada peserta didiknya. Meskipun pendidikan
agaﬁla tidak bis¢ sepenuhnya disalahkan, namun pada sisi lain tampaknya
perlu diakui bahwa pendidikan agama kita hanya sekedar mengantarkan
peserta didik untuk mengetahuit dan mem: hami sebuah konsep (aspek
kognitif) agamia saja, namun nilai-nilai agama belum dapat terjiwai dalam diri
peserta didik (aspek afektif), padahal nilai-nilai tersebutlah yang akan
melahirkan prilaku yang berakhlak al-karirnah.

Nilai-nilai agam;d sangatlah berpengaruh terhadap aktifitas manusia.

Nilai-nilai agama inilah yang membentuk pola berfikir, bersikap dan



berperilaku dalam kehidupannya. Nilai agama vang berintikan akidah (tauhid)
bisa menjadikan seorang muslim lebih baik dan mampu mengalahkan seluruh
kekuatan jahat.” Maka sekali lagi, disinilah peran Pendidikan Agama Islam
sangat dibutuhkan dalam membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual
yang bersifat naluri, sehingga nilai-nilai ketuhanan dapat tertanam dalam jiwa
peserta didik dan akhirnya dapat terealisasikan dalam perilaku schari-hari.

Meaurut Ulwan Nasih, nilai-nilai ketubanan itu sebagai upaya pengikat
sescorang anak dengan dasar-dasar keimanan dan  syariat, * dan upaya
penanaman nilai-nilai terscbut antara lain dengan mengusahakan  untuk
menumbuhkan pengalaman bertuhan serta kecadaran atas kekuasaan Tuban
daiam mengawasi tindakan manusia dan membaias tindakan manusia dalam
keadaan apapun.

Dalam bukunya “Islamuna”, Sayid Sabiq mengungkapkan mengenai
pentingnya nilai-niiai tauhid daiam kehidupan manusia, “bahwa perjalanan
dan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari merupakan cermin dari
aqidah yang ada dalam hatinya, manakala aqgidah hati baik, jalar. yang akan
ditempuh pun akan baik dan lurus, manakala aqidahnya rusak, jalan, yang
ditempuhpun akan rusak dan tidak lurus lagi”.4

Dengan demikian, bahwa intensitas kesadaran terhadap adanya Tuhan
sangat berpengaruh dalam memberi sinar kepada perilaku sehari-hati.

)

Semakin intens seseorang ingat kepada Tuhannya akan semakin terkendali

2 Musthofa Rahman, “Abdullah Nasih Ulwan: Pendidikan Nilai”, Pemikiran Islam
Kontemporer, Editor: A Khudhori Shaleh, (Yogyakarta: Jendela, 2003), him. 36.
3 .
1bid.
* Sayid Sabiq, /slamuna (Nilai-Nilai Islam), Penerjen ab: H. MS. Projodikoro. dkk,
(Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), him. 43.



segala sepak terjangnya, karena dia akan merasakan bahwa Tuhan selalu
mengintai terhadap segala amal dan perbuatan hambanya.

Berbicara mengenai penanaman jiwa keagamaan, dalam pandangan
filsafat Pendidikan, dalam diri manusia sebenarnya sudah ada potersi
keagamaan (tauhid) atau sebuah dorongan untuk senantia:a mengabdi kepada
Allah dan dorongan ini adalah bagian dari faktor intern (bawaan scjak lahir)
sebagai fitrah yang dianugrah Allah Swi kepada manusia.” Sébugaimana

dalam firman Allah Swt dalam surat Al- A’rat ayat 172.
il pendil S 2 3¢als A0 20 seds e ple (b e S5, 331 31,
L Qe 138 {he UK U ARl oy ) 50 (f Ui a1 518 K0

“Dan ingctlah tatkala Tuhanmu mengeluarkan anak-anak keturunan Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereku
(seraya berfirman) : “Bukankah Aku Tuhanmu ?”° mereka menjawab: “benar
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi “saksi” (kami lakukan yang demikian
itu) agar dihari kiamat kamu tidak menyatakan: sesunggunya kami (bani
adam) adalah orang-orang yang lengah terhadnp ini (keesaan Tuhan) .

Dalam al-Qur’an, uraian mengenai Tuhan sangatlah banyak dan variatif.
Perkataan Allah, nama Tuhan sebenarnva, dalam al-Qur’an disebutkan lebih
dari 2500. Namun demikian al-Qur’an bukanlah risalah mengenai Tuhan dan
sifat-sifat-Nya. Menrrut al-Qur’an eksistensi Tuhan bersifat fungsional, Dia

adalah Pencipta serta Pemelihara alam semesta dan manusia, Pemberi

* Muis Said Iman, Pendidikan Partisipatif Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme
John Dewey, (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2004), him 21,




petunjuk kepada manusis myang akan mengadili manusia nanti, baik secara
individual maupun sosial, lenglih pengadilgn yang penuh kasih.®

Disamping itu, dalame pemaparan-Nya, tujuan al-Qur’an, bukanlah
untuk membuat manusia beriman, dengan mengemukakan bylg-bukti

“theologis” yang pelik dan panjang lebar mengenai eksistenst l“;han,

melainkan bagaimana membuatnya beriman dengan mengalihkatl

perhatiannya dan selalu mengingatkannya kepada eksistensi Tuham

Setidaknya menurut Fazlur Rahman ada tiga amanah maha berat dalam al-

Qur’an untuk “mengingatkan” manusia yaitu:

1. Bahwa segala sesuatu selain daripada Tuhan, termasuk keseluruhan alam
semesta, tergantung kepada Tuhan

2. Bahwa Tuhan yang Maha Kuasa dan Perkasa pada dasarnya adalah tthan
yang Maha Pengasih .

3. Bahwa aspek-aspek ini sudah tentu mensyaratkan sebuah hubungan yang
tepat diantara Tuhan dan manusia dan sebagai konsekuensinya sebuah
hubungan yang tepat diantara manusia dengan manusia. Sudah sewajarnya
jika hubungan normatif ini mensyaratkan adanya hukum terhadap manusia
sebagai individu dan sosialnya. Setelah memahami ketiga hal penting int
ini barulah kita memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
sentralitas Tuhan didalam keseluruhan sistem eksistensi, karena yang
dituju oleh al-Qur’an bukanlah Tuhan tetapi manusia dan tingkah
lakunya.”

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Tauhid (keesaan Allah),
tidak hanya berarti percaya kepada Allah saja, tetapi mencakup pula
pemahaman yang benar tentang siapa Allah yang kita percayat dan bagaimana
manusia bersikap kepada-Nya serta kepada objek-objek selain Dia.

Selanjutnya al-Qur’an sebagai salah satu sumber pendidikan adalah

kitab yang oleh Rasulullah Saw, dinyatakan sebagai “Ma dabatullah

® Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, Penerjemah: Anas Mahyudin, (Bandung:
Penerbit Pustaka , 1983), him. 1.
7 Ibid., him.3.



(hidangan llah’)”. Hidangan ini membantu manusia untuk memperdalam
pemahaman dan penghavatan tentang Isiam dan merupakan pelita bagi ummat
Islam dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.8 Dalam hal ini termasuk
permasalahan Pendidikan Agama fslam, penggalian terhadap al-Qur’an
sangatlah diperlukan. .
Pemahaman terhadap al-Qur’an tentunya memerlukan bantuan yaitu
dengan berbagai metode dan pendckatan, diantaranya melalui tafsir,
Kebutuhan akan tafsir menjadi icbih penting, jika disadari bahwa manfaat
petunjuk-petunjuk ilahi dalam al-Qur’an tidak hanya terbatas di akhirat kelak.
namun petunjuk-petunjuk itu pun menjadi kebahagiaan manusia di dunia.
Petunjuk'tersebut tidaklah dapat ditangkap makna dan nilainya bila tanpa
penafsiran. [tulah sebabnya hingga dewasa ini gerakan penafsiran al-Qur’an
tidak pernah ada hentinya. Hal tersebut dikarenakan zaman selalu berkembang
dan berubah, fenomena yang berkembang dalam masyarakat seialu muncui
dalam bentuk baru, sedang al-Qur’an yang sifat redaksinya beragam, yakni
ada 'yang jelas dan rinci, tetapi ada yang samar dan global, jangarikan yang
samar, yang jelas sekalipun masih membutuhkan penafsiran. Dengan hanya
mendengarkan ayat-ayat-Nya dibacakan mustahil dicapai pemahaman yang
sepenuhnya atas kitab suci ini, bahkan tidak akan tercapai kalau kita hanya
mengandalkan pemahaman seseorang atau satu generasi. Karena itu perlu

penafsiran terus menerus guna menggali petunjuk al-Qur’an.’ -

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol |,

(Jakarta: Lentera Hati, 2000), him. v.
®M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), him. 16.



Tafsir Al-Misbah adalah sebuah 1afsir kontemporer karya M. Quraish
Shihab, seorang mufassir I_ndonesia yang memiliki integritas yang tidak
diragukan lagi. Adapun signifikansi pemikirannya terletak pada beberapa
alasan berikut ini. Pertama, M. Quraish Shihab yang dikcnal sebagai master
tafsir di Indonesia' adaiah salah scorang penafsir al-Qur’an Indoncsia yang
relatif memilki pendidikan terbaik diantara para penafsir al-Qurlan di
Jn~donesia lainnya sehingga karyanya merupakan standar baru bagi studi al-
Qur’an yang digunakan di Indonesia.'' Kedua, pergulatannya dengan tradisi
arab dimana teks al-Quran dimunculkan dalam bahasa itu, dan kontcks
Indonesia dimana ia hidup dan berkarya, telah memperkaya dan mewarnai
corak dan warna penafsiran yang dibangunnya. Ketiga, dalam konteks
ndonesia karya-karya M. Quraish Shihab yang ditulis tidak hanya bagi
kalangan terpelajar, namun juga masyarakat awam,'? diasumsikan menjadi
referensi yang berpengaruh dalam masyarakat.

Dalam tafsir ini beliau berusaha menghidangkan bahasan setiap surat
nada apa yang dinamai tujuan surat atau tema pokok surat, dengan
menggunakan metode tah/ili, menekankan pembahasan arti kosakata susunan
redaksi, serta mengungkapkan pendapat-pendipat para ahli dalam bidang
kebahasaan. scdangkan penarikan maknanya diusahakan dengan melihat
korelasi atau munasabah antar ayat, surat dengan ayat, surat sebelumnya

dengan sesudahnya.

' Islal, Gusmain, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeunitika hingga ideologi,
(Jakarta: Teraju, 2003), hal. 180.

""Howard M. Federspiel, Kajiun al-Qur’'an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shihab, Penerjemah: Tajdul Arifin (Bandung: Mizan, 1996), hal. 295.

* Ibic., hlm.297-298.



Melihat kenyataan diatas, maka penulis merasa tergugah untuk
mengadakan penelitian tentang nilai-nilai tat.ahid yang ada dalam al-Qur’an
surat al-Fatihah, al-‘Alaq ayat 1-5 dan al-lkhlas, sebagai upaya untuk ikut
serta memberikan kontribusi ilmiah guna meningkatkan kualitas siswa,
khususnya kepribadian spiritual, agar tujuan Pcndidikan Agama Islam dapat
terwujud sebagaimana mestinya.
| 3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah
dalam penyusunan skripst ini adalith;

1. Nilai-nilai tauhid apakah yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-latihah,

al-*Alaq ayat 1-5, dan al-lkhlas scbagaimana dijelaskan dalam  Tufsir Al-

Misbah karya M. Quraish Shihab?

2. Bagaimana relevansi nifai-nilai tauhid dalam Al-Qur’an terscbut dengan

Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
i. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan dalam rumusan masalah diatas, maka
tujuan dilakukan penelian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui nilai-nilai tauhid dalam Al-Qur’an surat al-Fatihah, al-
‘Alaq ayat 1-5, dan al-lkhlas studi "7Tufsir A/-Misbah karya M. Quraish

Shihab.



b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai tauhid dalam Al-Qur’an suiat
al-Fatihah, al-*Alaq ayat 1-5, dan al-Tkhlas dengan Pendidikan Agama
[slam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dari segi teoretik, diharapkan dapat sebagai sumbangan sekaligus
masukan bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan islan.

b. Dari segi Praktek, diharapkan dapat memberikan informa i kepada para
pendidik atau para penanggungjawab terhadap dunia pendidikan.

D. Kajian Pustaka
i. Tinjauan Pustaka

Sejauh kajian yang penulis lakukan, ada beberapa hasil penclitian yang

relevan dengan pembahasan skripsi ini, antara lain: ?“b ) WM Qu(u/f/t,
v 4

Pertama, skripsi saudara Suparmin Mw&h UIN
Sunan Kalijaga 2006 vang berjudul “Nilai-Nilai Dakwah Islam dalam Surat
Yusuf Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab”, Skripsi ini
mengkaji nilai-nilai kebaikan dan kejahatan yang terdapat dalam surat Yusuf,

—
dan dengan melakukan penelitian terhadap Tafsir Al-Misbah karya M.
Quraish Shihab.

Kedua, sebuah buku yang ditulis oleh Abuddin Nata, yang diterbitkan
oleh PT. Raja Grafindo Persada berjudul Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir
al-Ayah al-Tarbawy). Buku ini disusun untuk mengisi langkanya literatur
yang membahas masalah Pendidikan Agama Islam berdasarkan al-Qur’an.

Di dalamnya buku ini berisi beberapa ayat dari berbagai surat dalam al-



Qur’an, dimana menurut penulis, ayat-ayat tersebut memiliki pemahaman,
kandungan mengenai pendidikan, dan diantaranya adalah surat al-Fatihah
dan al-’Alaq. Dan penafsiran yang dilakukan masih bersifat umum yakni,
membahas mengenai komponen-komponen Pendidikan Islam.

Ketiga, buku yang ditulis olelh Ahmad Chodjim, yang berjudul Surat
al-Fatihah Membuka Mata Baiin dengan Surat Pembuka. Buku ini berisi
tentang penafsiran penulis terhadap surat al-Fatihah yang dirancang scsuai
dengan psikologi dan sosial muslim Indonesia, karena mengupas ayat demi
ayat secara terpadu dan tidak dijelaskan dengan pengertian yang lepas-lepas,
tetapi sebagai tangga yang berurutan untuk mencanai pencerahan.,

- Keempat. juga buku yang ditulis oleh Ahmad Chodjim, berjudul A4/-
Ikhlash Bersihkan Iman dengan Surat Kemurnian, diterbitkan oleh Serambi.
Buku ini berisikan penafsiran penﬁ]is terhadap surat al-Ikhlash, ayat demi
ayat dikupas dengan berdasarkan pada as-Sunnah, analitis kebahasaan, dan
argumentasi rasional serta bukti-bukti sains modern.

Dari bebcrapa penelitian di atas terdapat perbedaan dengan penelitian
yang penyusun lakukan. Dalam penelitian ini, kajian kandungan al-Qur’an
lebih difokuskan pada surat al-Fatihah, al- Alaq ayat 1-5 dan al-lkhlas,
kemudian mencari relevasinya dengan Pendidikan Agama Islam. Penelitian
ini dirasakan sangat penting untuk mengingatkan kaum muslim terutama
para pendidik agama, betapa pentingnya menanamkan nilai-nilai Ilahiyah
dan kesadaran ketuhanan dalam jiwa peserta didik, sebagaimana yang telah

diajarkan Nebi Muhammad melalui ajaran al-t Jur’an.
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2. Landasan Teori

a.” Nilai-INilai Tauhid

Nilai adalah suatu perekat keyakinan atau perasaan yang diyakini
sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola
pemikiran perasaaan, keterikatan, maupun perilaku."

Menurut St Vembriarto, nilai adalah suatu yang menjadi unsur
pembentuk kepribadian manusia, nilai bersumber dan diukur menurut
pengalaman yang mencakup nilai spiritual, intelektual, emosional, sosial
dan material. Keyakinan akan adanya nilai-nilai tersebut menyebabkan
manusia setuju atau tidak setuju terhadap hal-hal yang baik dan buruk,
benar maupun salah.'* Menurut Riseri nilai menjadi standart perbuatan dan
dan sikap yang menentukan “status" seseorang dan cara hidupnya. '’
Dengan demikian baik tidaknya seseorang tidak hanya persoalan fakta dan
kebenaran ilmiah rasional, tetapi berkaitan dengan penghayatan dan
pemaknaan yang lebih bersifat afektif daripada kognitif.
| Sedang pengertian tauhid secara harfiah adalah “menyatukan” atau
“mengesakan”. Sebagai istilah teknis dalam ilmu kalam, kata tauhid
dimaksudkan sebagai paham “me-Maha-Esa-kan Tuhan, atau secara lebih

518

sederhananya paham “ketuhanan Yang Maha Esa atau “Monotheisme .

Tauhid merupakan isi pokok ajaran kitab suci, bahkan juga inti ajaran

260.

13 Zakiah Darajat, dkk., Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta:Bulan Bintang, 1998), him.

' Kanrani Buseri, Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar, him. 15.
5 Musthofa Rahman, “Abdullah Nasih Ulwan: Pendidikan Nilai”, Pemikiran Islam

Kontemporer, him. 35.

' Nurcholis Majid, Islam Dokirin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis tentang masalah

Keinanan Kemanusian d in Kemodrenan, (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 72-73.
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semua Nabi dan Rasul Allah yang mereka itu di utus untuk setiap
kelompok manusia dibumi sampai tampilnya Nabi Muhammad Saw.!’

Pada dasarnya tauhid mengfokuskan pada kalimat syahadat “La
ilaha illa Allah", (tiada Tuhan selain Allah) yang berarti penafian atau
peniadaan segala dominisi sesuatu yang membelenggu jiwa manusia untuk
menuju pada satu dominasi otoritas Allah Swt. Yang Maha Mutlak. Atau
lebih konkritnya tauhid merupakan “tahrir al-nas ‘an al-ibadah al-abid ila”
ibada Allah” (pembebsan manusia dari segala belenggu penghambaan
kepada hamba, menuju penghambaan pada Allah semata).'®

Diketahui dalam tauhid, pembahasannya melipati: fauhid uluhiyah
(penegasan bahwa yang boleh disembah hanyalah Allah satu-satunya),
tauhid rububiyah (penegasan bahwa Allah yang menciptakan dan
menguasai seluruh makhlu-Nya) dan ‘tawhid wbudiyah (scbagai
konsekuensi logis dari tauhid ulthiyah dan rubibiyah)

Kebanyakan orang memahami tauhid tersebut hanya berhenti pada
makna teologis saja, tanpa menyentuh pada tataran makhluk atau
memberikan imphlikasi pada manusia. Sungguh al-Quran ketika
memaparkan mengenai Tuhan, tujuannya bukunlah untuk-Nya, namun
yang dituju adalah manusia dan perilakunya. Bagaimana manusia mampu

menjalani amanah dan tanggungjawabnya sebagai khalifah Allah di bumi.

Y"Dan tidaklah Kami (Tuhan) mengutus seorang Rasul pun sebelum engkau (Muhammad)

melainkan Kami wakyukan kepadanya bahwa tiada Tuhan selain Aku. Maka sembahlah olehmu
semua akan Daku (Q.S. al-Anbiya’ {21]: 25).

¥ Muhaimin, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, Editor: Marpo, (Jakarta: Kencana,

2005), him. 282.

19 Achmad Chodjim, Al-Tkhlash Bersihkan Iman dengan Surat Kemurnian, (Jakarta: PT.

Serambi imu Semesta, 2005), him. 44-50.
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Sebagaimana Fazlur Rahman memberikan pengertian mengenai

tauhid yaitu melalui pernyataannya: “Keesaan Tuhan bukantah ditengah---— e

tengah berbagai konsep, akan tetapi ia merupakan suatu prinsip lengkap
menembus semua demensi yang mengatur seluruh hazanah fundamental
keimanan dan aksi manusia ...”.%

Sejalan dengan itu, menurut M. Amin Rais, pandangan hmdup tauhid
bukan hanya mengesakan Allah, melainkan juga meyakini kesatuan
penciptaan. {(unity of creation) kesatuan kemanusian (unity of menkind),
kesatuan tuntunan hidup (unity of pupose life), yang semuanya merupakan
derivasi dari kesatuan ketuhanan (unity of Godhead). Prinsip tauhid pun
tidak mempertentangkan antara dunia dan akhirat, antara yang alami dan
yang dialami, antara yang imanen dan transendental, antara jiwa dan raga
dan sebagainya; karena-itu merupakan kesatuan yang harus ditopang: -

1) Memiliki komitmen utuh kepada Tuhan dan menjalankan pesan-Nya.

2) Menolak pedoman hidup yang tidak berasal dari Tuhan.

3) Bersikap progresif dengan selalu menekankan penilaian kualitas hidup.

4) Tujuan hidup harus jelas yaitu segala aktifitas hanya untuk Allah
semata.

5) Mempunyai visi keharmonisan antara makhluk, sesama manusia lain

sehingga terjalin keharmonisan, antara manusia dengan Tuhannya dan

dengan lingkungan sekitarnya *'

® M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), him 249,

21 M Amin Rais, Cakrawala Islam, antara Cita dan Faka, (Bandung: Mizan, 1992), him
18-30.
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40.

Atas dasar itu, maka semua aktivitas harus ditauhidkan hanya untuk
Allah semata. Inilah yang oleh M. Amin Rais disebut dengan tauhid sosial,
yang menurutnya, gaéasan ini merupakan hasil penderivasian konsepsi
tauhid dalam realitas kehidupan sosial secara konkret. Ketika seseorang
memahami esensi syahadah dan ajaran arkan al-islam, yaitu shalat, puasa,
zakat, haji, maka semuanya sangat sarat dengan dimensi sosial.*?

Dari beberapa segi pemahaman mengenai tauhid, maka dapat
dikatakan tauhid terdiri dari dua karakteristik, yaitu secara t,epritis dan
secara praktis. Dari segi teoritis, tauhid telah diartikan dengan suatu
pengakuan tentang “wujud Allah”, tentang sifat-sifat yang wajib permanen
pada-Nya. Sedang pengertian tauhid secara praktis, tauhid merupakan
suatu landasan bagi aktivitas praktis, yaitu suatu mekanisme kerja untuk
mengesakan masyarakat dan mengesakan dunia dalam satu sistem yaitu
sistem wahyu.” Atau dengan kata lain tauhid telah memiliki dua dimensi,
ygitu dimensi normativitas aqidah dan dimensi praktis sosial.** |

Nilai-rilai tauhid berarti menjadikan tauhid sebagai keyakihan yang
mendorong pengalaman dan mengarahkan s :luruh aktivitas lahir dan batin
dan yang drasakan oleh umat Islam, mempengaruhi dar menguasai
seluruh jiwa raganya, dan kepada tauhid bermuara seluruh gerak langkah

dan detak jantung,. Dan nilai inilah, yang dihayati oleh masyarakat Islam

2 M. Amin Rais, Demi Kepentingan Bangsa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him.

B Hesan Hanafi, Dari Akidah ke Revolusi, Penerjemah: Asep Usman Ismail, dkk.,

(Jal arta: Paramadina, 2004), him. 9.

¥ M. An.in Abdullah, Islam Formulasi Baru Pandangan Tauhid, Jurnal Inovasi. Vol.

I/TH. VII/1996, him. 6.
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awal, sehingga mengubah secara total sikap, pola pikir dan tingkah laku
mereka. Dengan kata lain, al-Qur’an mengubah mereka melalui prinsip-
orinsip tauhid. *°

Mengorientasikan hidup cukup dengan hanya mentauhidkan Allah
merupakan wujud terpenting dari nilai keagamaan yang amat sentral yaitu
taqwa. Dan taqwa sendiri dalam maknanya yang serba meliputi, hanya
dapat dipahami sebagai “kesadaran ketuhanan” (God—consliousness) yaitu
kesadaran tentang adanya Tuhan yang Maha Hadir (comepration) dalam
hidup manusia. Kesadaran ini membuat k‘ta mengatahui dan meyakini
bahwa dalam hidup ini tidak ada jalan menghindar dari Tuhan dan
penguasaan-Nya. Dengan kata lain kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam
hidup ini mendorong kita menempuh hidup mengikuti garis-garis yang
diridhai-Nya sesuai dengan ketentuan-Nya, serta melibatkan Tuhan dalam
hidup.*®

Bila dicermati tuntanan-tuntanan dalam Al-Quran, maka akan
ditemukan bagaimana al-Qur’an mengajarkan dan membimbing manusia
dalam menjalani kehidupannya, yaitu bahwa semua aktivitas hidup harus
dikaitkan dengan agama, baik itu merupakan aktivitas sehari-hari seperti
makan, minum, tidur, dan lain-lain. Islam harus dijadikan sebagai landasan
hidup (way of life), dimana didalamnya terkandung seluruh aspek
kehidupan manusia yang menyangkut kegiatan ritual, seperti shalat, puasa,

zakat, haji dan lainya maupun aktivitas non ritual seperti, berdagang,

» M. Quraish Stihab, Membumikan Al-Qur’an, hlm. 250.
%6 Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban, him. 45.
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bebudaya, berpolitik, menuntut ilmu dan Jainya. Selurub, gerak laku
seorang muslim adalah ibadah, karena islam adalah totalitas. Dan -
merupakan kekufuran jika beriman kepada sebagian ajaran Islan dan
menolak sebagian yang lain.”’
Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa Islam tidak mengenal
kehidupan yang dikotomis, yang mcmbcdakaﬁ sccara duzﬂitas antara
' profan dan .akral, duniawi dan ukhrawi, rcligius dan sckuler, dan lain
sebagainya. Seluruh dimensi hidup muslim harus bertumpu pada tauhid.
Sebagai csensi dari scluruh ajaran Isfan, tavhid harus menjiwai dan
mewarnai  seluruh  bidang dan kegiatan  hidup  kaum  muslim,
mengikhlaskan scluruh hidup hanya kepada Allah semata. Tujuan
hidupnya adalah Allah dan harapan yang dikejamya adalah untuk
memiperoleh keridhaan-Nya (mardhatillah).

b. Pendidikén Agama Islam

Pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan untuk

menciptakan pola tingkah laku tertentu pada anak-anak atau orang yang
didik. Pendidikan disini mengandung  proses  yang  bertujuan  untuk
menciptakan pola tingkah laku anak didik yang diusahakan oleh
pendidik.?®

Ahmad Tafsir dalam bukunya IImu Pendidikan dalam Perspektif

Islam, setelah mengetengahkan arti tarbivah. ta’lim dav ta 'dib. ia

berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam ialah bimbingan yang

" 1smail Yusanto, Islam Ideologi: Refleksi Cendikiawan Muda, (Jakarta: Al-1zzah,
1998), him. 5.
 Hasan Langgulung, Azas-Azas Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Husna, 1986), him.32.
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diberikan oleh seseorang kepada seseorang agat ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat, Pendidikan Agama
[slam ialah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim
semaksimal mungkin sesuai dengan ajaran Islam.”

Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses
transfer nilai. pengetahuan dan keterampilan dari gencrasi tua kepada
generasi muda, agar gencrasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika
kita menyebut Pendidikan islam, akan mencakup dua hal, pertama
mendidik siswa untuk berperilakn sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak
Islam, kedua, mendidik siswa uniuk mempelajari materi ajaran Islam
subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.*”

Pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan manusia.
Dan seluruh proses hidup dan kehidupan manusia adalah proses
pendidikan ( life is education and education is life). Dan apabila bertoiak
dari pandangan ini, maka Pendidikan Agam Islam pada dasarnya hendak
ﬁengembangkan “pandangan hidup islami” yang diharapkan tercermin
dalam sikap dan keterampilan hidup orang islam.’' Penggunaan nilai-nilai

Islam dalam pendidikan adalah sebagai sudut pandang secara menyeluruh

(total outlook) mengenai persoalan-persoalan yang berkaitan dengan

* Ahmad Tafsir, /Imu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1994), him. 32.

**Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasisi kompetensi Konsep

don Implemeniasi Kuriculum 2004, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2005), him. 137,

' Rupert C. Lodge. Philosophy of Education dalam Muhaimin et. al., Paradigma

Pcndidikan Islam Upaya I fengefckiifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung Remaja
Ros la Karya, 2001), him. 39.
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gejala-gejela pendidikan dalam rangka menyusun teori pendidikan” =

untuk membangun manusia terdidik dan bergualitas.

Dalam proses pembelajaran. paling sedikitnya ada tiga faktor
komponen yang menjadi fokus pembahasan dalam sebuah pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oi:h D.H. Queljoe dan A. Gazali,
bahwa yang menjadi perhatian utama pembahasan untuk suatu
pembelajaran adalah tujuan, materi, dan metode pembcla\jzu’am.3 .

1) Tujuan

Istilah untuk mengacu pada tujuan pendidikan dalam bahasa
arab sangat banyak antara lain “chayyat” untuk mengartikan tujuan
akhir, “ahdaf” pada mulanya dipergunakan untuk memberi arti
peranan yang lebih tinggi dengan tinjauan yang sangat luas dan
menyiratkan hal ini sangat diperlukan, juga berarti mcnempati suatu
sasaran yang lebih dekat, selanjutnya adalah “magasid” yang
mengandung arti jalan yang lurus untuk menuju hasil yang
dikehendaki.”*

Tanpa memperhatikan perbedaan penggunaan istilah tujuan,
yang jelas, jika tujuan pendidikan dipandang sebagai suatu proses,
maka proses tersebut akan berakhir pada pencapaian tujuan akhir.

Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya

32 tsmail SM. dkk., (ed) Paradigma Pendidikan Islam, (Semarang: Fakultas Tarbiyah
TAIN Walisongo, 2001), him. viii.

I M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Editor: Abdul Halim
‘Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 1-2.

3 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkun Al-Qur’an,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 159.
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adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai yang terbaik dalam pribadi
yang diinginkan. Nilai-nilai tersebut mempengaruhi dan mewarnai
pola pendidikan manusia sehingga menggejala dalam perilaku lahiriah.
Dengan kata lain perilaku lahiriah adalah cermin yang memproyeksi
nilai-nilai ideal yang telah mengakar didalam jiwa manusia sebagai
produk dari proses pendidikan. !

Jika kita berbicara tentang Pendidikan Agama Islam, berarti
berbicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorak islam. Hal ini
mengandung makna, bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam tidak lain
adalah tujuan yang merealisasikan idealitas Islam. Sedangkan idealitas
[slam sendiri pada hakikatnya mengandung nilai perilaku manusia
yang dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah Swt. sebagai sumber
kekuasaan mutlah

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib bahwa perurnusan tujuan
pendidikan Agama Islam itu harus berorientasi pada hakikat
pendidikan yang meliputi beberapa aspek yaitu, pertama, tujuan dan
tugas hidup manuusia, yakni manusia diciptakan bukan secara
kebetulan melainkan mempunyai tujuan dan tugas tertentu (Q.S.3: 19),
kedua, memperhatikan sifat dasar (nature) manusia, yaitu konsep
penciptaan manusia dengan bermacam fitrah (Q.S.18: 29), mempunyai
kemampuan untuk beribadah (Q.S.51: 56), dan khalifah dibumi (Q.S.
2: 30), ketig~, tuntunan masyarakat, baik pelestarian nilai buda;'a,

pemenuhan kebutuhan hidup maupun antisipasi perkembangan
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tuntunan modern, dan keempatL dimensi-dimensi kehidupan ideal
manuasia. Dalam hal ini terkandung nilai dalam mengelola kehidupan
bagi kesejahteraan dunia dan akhirat, keseimbangan dan keserasian
keduanya.*
2) Materi
Istilah “materi” pendidikan adalah sebagai pengorganisir bidang
ilmu pengetahuan yang membentuk basis aktivitas lembaga
pendidikan, bidang-bidang ilmu pengetahuan ini satu dengan lainnya
dipisah-pisah¥an, namun merupakan satu kesatuan utuh terpadu.
Materi pendidikan harus mengacu pada tujuan pendidikan, bukan
scoaliknya, oleh karena itu materi pendidikan tidak boleh berdiri
sendiri terlepas dari kontrol tujuan pendidikan.*®
Materi Pendidikan Agama Islam, dalam pendidikan agama

disekolah sebagaimana yang tercakup dalam ajaran pokok islam yaitu
meliputi: masalah aqgidah (keimanan), Syariah (keislaman), Akhlak
(ihsan).
a) Agidah yaitu bersifat i’tikad batin, mengajarkan kesaan Allah Esa

sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.
b) Syari’ah yang berhubungan dengan amal lahir dalam rangka

mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur

hubungan antar manusia dengan Tuhan, dan mengatur hidup dan

kehidupan manusia.

% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikirun Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
rlerangka Dasar Operasionalny 1, (Bandung: Tragenda Karya, 1993), hal. 153-154.
% Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan, hlm. 159.
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c) Akhlak adalah suatu amalan yang Dbersifat pelengkap,
penyempurna bagi kedua amal diatas dan mengajarkan tentang cara
pergaulan hidup manusia.

Dari ketiga kelompok ilmu agama diatas kemudian dilengkapi
dengan pembahasan dasar hukum islam yaitu al-Qur’an dan al-hadits
serta ditambah dengan sejarah islam (tarikh).”’

Dalam menyajikan materi-materi tersebut, seorang guru tidak
boleh berhenti hanya pada aspek kognitif, tetapi yang lebih penting
adalah bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif
tersebut menjadi “makna” dan “nilai” spiritual agama yang bersifat
fungsional, dan dapat tertanam dalam jiwa siswa, selanjutnya
diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

3). Metode

Mcutode mempunyai makna suatu cara dan siasat dalam
menyampaikan bahan pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, agar
siswa dapat mengetahui, memahami, menggunakan dan dengan kata
lain menguasai materi pelajaran tersebut.’® Metode pembembelajaran
merupakan cara atau jalan yang berfungsi sebagai alat yarg digunakan
dalam menyajikan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode apapun yang digunakan dalam proses pembelajaran,
yang - perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap

prinsip-prinsir KBM. Pertama, berpusat pada anak didik.. Gaya

37 Zuhairini, F. ilsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 60.
3% Mahmud Zain, Methodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Ak Group dan Indra
Buana, 1995), 1!'n. 167.
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belajar (learning style) anak didik harus diperhatikan Kedua, belajar
dengan melakukan (learning by doing) agar ia memperoleh
pengalaman nyata. Kefiga, mengembangkan kemampuan sosial.
sebagai sarana untuk berinteraksi sosial Jearning to live together).
Keempat, mengembangkan keingintahuan dan imajinasi, dengan
memancing rasa ingin tahu anak didik dan juga memompa imajinatif
mereka untuk berpikir kritis dan kreatif. Kelima, mengembangkan
kreatifitas dan keterampilan memecahkan masalah.*

Harus diakui bahwa metode Pendidikan Agama Islam pada saat
ini, masih banyak menggunakan pendekataan hafalan, mekanis dan
lebih mengutamakan pengkayaan materi. Metode semacam itu
cenderung memandang ilmu dari segi hasil akhimya semata. Bukan
pada prosesnya. Sehingga Pendidikan Agama banyak me.acetak orang
pintar agama tetapi jiwanya kering dari spiritual agama.

Proses belajar haruslah diorieantasikan pada pengembangan
kepribadian yang optimal dan didasarkan nilai-nilai Ilahiyah. Menurut
Nasih Ulwan, terdapat beberapa metole atau langkah inenanamkan
nilai dalam rangka membentuk kepribadian yang islami. Cara atau
metode tersebut dapat diklasifikasikan menjadi lima macam yaitu: (a)
metode keteladanan, metode ini dapat menimbulkan terjadinya imitasi
yang diikuti identifikasi nilai-nilai kebaikan untuk dipilih dan

dilakukan; (b) metode kebiasaan, pendidikan nilai memerlukan praktek

* Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkanh Standar Kompetensi
Guru, Editor: Mukhlis, (Bandung: Rosda Karya, 2006), him. 136-137.
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nyata yang dilakukan oleh anak, sehingga dapat menjadi kebiasaan
dalam pola sikap dan perilaku sehari-hari; (c) metode nasihat, metode
ini berperan dalam menunjukkan nilai kebaikan untuk selanjutnya
dilaksanakan serta menunjukkan nilai kejahatan untuk dijauhi.
Pemberian nasihat sama halnya menjadi proses sosialisasi; (d) metode
pengawasan, yaitu cara mendampingi anak dalam membentuk nilai
psikis dan sosial. Pengawasan ini berperan untuk mengetahui
perkembangan atau kebiasaan anak; (e¢) metode hukuman, dalam
metone ini diharapkan anak memiliki kesadaran untuk meninggalkan

kejahatan dan kembali kejalan yang sesuai nilai-nilai islam.*’
Banyak sekali metode yang dapat diguanakan seorang guru.
Dalafn pemakian metode tidak dapat dipisahkan, akan tetapi selalu
terkombinasi, disamping itu tidak ada metode yang baik dan jelek

karena semua metode itu bergantung dengan faktornya.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini termasuk jenis penelitian pustaka
murni (library research) yaitu suatu penelitian yang sumber datanya
diperoleh dari pustaka, buku-buku, surat kabar, jurnal, artikel dan sumber-
sumber lain yang dianggap relevan dengan pokok permasalahan yang

diteliti dam skripsi ini.*!

% Musthofa Rahman, Abdullah Nasih Ulwan: Pendidikan Nilai, Pemikiran Islam
Kontemporer, him. 4345,

¥ Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), Him. 28.
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2. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data skripsi ini menggunakan metode
dokumentasi. Yaitu metode pengumpulan data dengan mencari data-data
berupa buku, jurnal dan lain-lain yang berhubungan dengan tema
penulisan skripsi ini.
3. Sumber data
Dalam penelitian ini pengumpalan data didasarkan pada data primer
dan data skunder. Data primer yang diambil adalah 'dalam Tafsir Al-
Misbah Vol I dan Vol 15 karya M. Quraish Shihab, sedang data sekunder
yaitu buku-buku atau karya M. Quraish Shihab yang lainnya serta buku-
buku pendidikan yang relevan dengan tema skripsi ini.
4. Analisis Data
Dalam penelitian ini, penyusun hanya mengambil beberapa surat
dalam al-Qur’an, agar pembahasan dalam skripsi ini tidak melebar, yaitu,
Pertama, surat al-Fatihah sebagai induk al-Qur’an dan dijuluki dengan “al-
Qur’an yang agung”. Menurut Dawam Rahardjo surat ini disebut al-
Qur’an in a nutshell (al-Qur’an dalam esensi)“. Kedua surat al-Alaq ayat
1-5 sebagai wahyu yang pertama kali diturunkan. Menurut Sayyid
Muhammad Husayni Beheshti, surat ini mengandung pengertian tauhid
yang memulai dengan rujukan “penciptaan dan perintah-Nya”". Ketiga,

Surat al-Ikhlas, yang berbicara mengenai konsep Tuhan. oleh al-

2 Dawam Rahardja, Ensiklopedi Al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 23. .

 Sayyid Muhammad Husayni Beheshti, Tuhan menurut Al-Qur'an Sebuah kajian
Metafisika, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2003}, hlm. 86



Zamakhsyari disebutkan juga dengan al-Surah al-Asas (surat dasar) karena
didalamnya memuat dasar-dasar agama (ushul al-din) yakni tauhid.**
Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode

Analisis isi (content analysis), yaitu suatu teknik perolehan untuk

membuat inferensi yang dapat ditiru (replicate) dan shahih data dengan

memperhatikan konteknya®> Adapun langkah-langkah yang penulis tempu
untuk menganalisis adalah:

a. Deskripsi, penyusun berusaha menguraikan secara tuntas penafsiran
M. Quraish Shihab terhadap surat al-Fatihah, al-‘Alaq ayat 1-5, dan al-
Ikhlas dalam tafsir Al-Misbah. Dari situlah terlihat penafsirannya,
sehingga akan membuka pemahaman umum mengenai tauhid dalam

al-Qur’an.

b. Induksi* dan deduksi,*’ teknik ini oleh penyusun digunakan untuk. ... .. .. ...

mencari nilai-nilai tauhid dalam al-Qur’an.

c. Komparasi, penyusun membandingkan antara konsep Pendidikan
Agama Islam dengan konsep pendidikan yang terkandung dalam al-
Qur’an lebih fokusnya pada surat al-Fatihah, al-‘Alaq ayat 1-5, dan al-
Ikhias. Dari perbandingan tersebut akan ditemukan relevansi antar

keduanya.

“Rif at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh Kajian Masalah Akidan
dan Ibadat, (Jakarta: Paramadina, 2002), him. 116.

% Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, penerjemah: Farid
Wajdi, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 15.

Induksi yaitu menganalisa data yang bersifat khusus diintepretasikan guna
mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum, baca Sutrisno Hadi, Metodologi Research,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 9.

7 Deduksi yaitu menganalisa data yang bersifat umum menuju pada kesimpulan yang
bersifat khusus, Sutisno Hadi, Melodologi Research, him. 36.
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F. Sistematika Pembahasan

Sebagai usaha untuk membahas pokok permasalahan dalam skipsi ini,
penyusun memaparkan pembahasan dalam lima bab, dimana diantara satu bab
dengan bab lainnya diasumsikan saling memiliki keterkaitan yang logis.

Pembahasan ini diawali dengan bab pertama yang terdiri dari latar
belakang masalah untuk memberikan penjelasan mengapa penyusunan skripsi
ini perlu dilakukan dan apa yang melatar belakangi penyusunan ini. Rumusan
masalah dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan
diteliti agar lebih terfokus. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penyusunan setelah itu telaah pustaka untuk memberikan penjelasan dimana
posisi penyusun dalam hal ini. Sedangkan kerangka teoretik merupakan

tinjauan sekilas mengenai beberapa pendapat para ulama tentang objek

bahasan “yang -ditelit.- Adapun -metodologi : penehtian-dimraksudkan untuk
menjelaskan tentang bagaimana langkah-langkah penyusunan ini dilakukan.
Terakhir sistematika pembahasan adalah untuk memberikan gambaran secara
umum sistematis dan korelatif mengenai kerangka pembahasan penyusunan.

Bab kedua berisi tentang biografi M. Quraish Shihab, meliputi: riwayat
hidup, pendidikan dan karya-karyanya serta pembahasan tentang 7afsir Al-
Misbah, meliputi: latar belakang penulisan, sistematika penyajian, serta
metode penafsiran.

Bab ketiga membahas tentang nilai-nilai tauhid dalam Al-Qur’an Studi
Tafsir Al-Misbah, yang meliputi pembahasan mengenai Al-Qur’an dan

penafsirannya dalam 7afsir Al-Misbah lebih fokusnya pada surat al-Fatihah,



al-’Alaq ayat 1-5, dan al-lkhlas, serta analisis nilai-nifai tauhid dalam al-
Qur’an.

Bab keempat membahas mengenai relevansi nilai-nilai tauhid dalam al-
Quran dengan Pendidikan Agama Islam, yang meliputi Al-Qur’am sebagai
sumber utama Pendidikar: Agama Islam dan relevansi nilai-nilai tauhid dalam
al-Qur’an dengan Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari tujuan, meteri,
dan metode.

Bab kelima merupakan penutup yang melipﬁti kesimpulan dari berbagai
permasahan yang telan dibahas sebelumnya disertai saran-saran yang
berkaitan dengan masalah tersebut baik secara langsung maupun tidak

langsung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan tenta'ng nilai-nilai Tauhid
dalam al-Qur’an surat al-Fatihah, al-‘Alaq ayat 1-5, dan al-Ikhlas dan
relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam diatas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Al-Qur’an diyakini oleh umat lIslam sebagai kalamullah yang mutlak
benar, berlaku sepanjang zaman dan mengandung ajaran dan petunjuk
tentanz berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia di dunia
dan di akhirat nanti. Ajaran dan petunjuk al-Qur’an tersebut berkaitan
dengan berbagai konsep yang amai dibutuhkan manusia dalam
mengarungi kehidupannya, Diantara ajarannya adalah mengenai tauhid
(mengesakan Allah). Menurut al-Qur’an eksistensi Tuhan bersifat
fungsional, Dia adalah Pencipta .dan Pemelihara alam semesta dan
manusia, Pemberi petunjuk kepada manusia dan akan menuntuf
pertanggungjawaban di Pengadilan kelak, dengan pengadilan yang penuh
kasih. Disamping itu tujuan pemaparan-Nya adalah bagaimana manu'sia
beriman dan senantiasa mengingat eksistensi-Nya kapan dan di mana pun
berada. Dalam skripsi ini, melalui Fafsir Al-Misbah penyusun mengkaji

_ beberapa surat dalam al-Quran yang mengandung beberapa nilai-nilai

tavhid: pertama’, dalam surat al-Fatihah; terkandung ajaran untuk
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melibatkan Allah dalam scgala aktifitas, senantiasa lﬁelnuji dan bersyukur
kepada Allah, meyakini bahwa Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, meyakini adanya hari kemudian, beribadah dan memohon
pertolongan hanya kepada Allah, serta senantiasa memohon petunjuk
kepada-Nya; kedua, dalam surat al-‘Alaq ayat 1-5 termuat tuntunan agar
menjadikan Allah sebagai tujuan hidup dan meyakini bahwa Allah
Pencipta segala sesuatu; ketiga, dalam surat al-lkhlas ditemukan tuntunan
memurnikan kecesaan Allah dan menjadikan Allah schagar tempat
bergantung Kesemuaan nilai-nilai tersebut merupakan kesatuan dalam
mentauhidkan Allah, Sang Khaliq yang patut disembah dan hakikat hidup
manusia, bahv;la 1a berasal dari Tuhan dan pasti kembali kehadirat-Nya.
. Relevansi nilai-nilai tauhid dalam surat-surat tersebut dengan Pendidikan
Agama Islam yaitu bahwa al-Qur’an sebagai sumber pokok mengandung
Sfundamental doctrines dan fundumental values, dijadikannya rujukan atau
pedoman untuk membangun kerangka pemikiran PendidikanAgama Islam,
yakni pada:
a. Tuuan
Dalam surat al-Fatihah mengandung ketiga tauhid yaitu rauhid
ulahiyah, tavhid rububivah dan tauiiid ubudiyah dan surat Al-Alaq
ayat 1-5 mengadung fauhid rububiyah, sedang surat al-Tkhlas memuat
tentang lauhid uluhjyah. Dari pembahasan tauhid dalam beberapa surat
tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan pembelajaran tavhid adalah

untuk membentuk pribadi manusia yang berjiwa tauhid dalam rangka



mewujudkan manusic yang bertaqwa dan shaleh, baik shaleh dalam
ritual yakni menjalin hubungan baik dengan Tuhan (habl min Allah)
atau shaleh dalam sosial (habl min al-nas).
Materi

Dalam surat al-Fatihah, al-’Alaq ayat 1-5 dan al-Ikhlas
terkandung nilai-nilai Tauhid, yzkni aqidah, syariah dan akhlak yang
merupakan inti materi Pendidikan Agama Islam yaitu: materi pokok-
pokok agama seperti Rukun Iman dan Rukun Islam, Konsep-konsep
keagamaan seperti syukur, tawakkal, taqarrub, dll, disertai dengan
mengutip ayat-ayat al-Qur’an. Untuk pengembangan lebih lanjut
adalah dengan memperkenalkan Tuhan melalui pemahaman makna
nama-nama indah (al-asma al-husna) dari Tuhan,
Metode

Metode-metode yang terkandung dalam surat al-Fatihah, al-’Alaq
ayat 1-5 dan al-lkhlasadalah/’ertama, metode nasihat, melalui redaksi
al-Quran yang sangat mengagumkan, ia tidak hanya menjelaskan
pengetahuan teologis, namun mengajak manusia menyelami makna
atau inti dok;rin—doktrin agama te;rsebut; Kedua, metode kisahi-kisah,
yang terpahami dari ayat tujuh surat al-?atihah. Pema;)aran kisah-kisah
al-Our'an seperti kisah para Nabi, ashabul Kahfi dll. bertujuan
menyampaikan pesan moral  kepada manusia Ketiga, metode
pembiasaan, yang terpahami dari pengulangan redaksi igra’.

Pembelajaran melalui pembiasaan capat dilakukan dengan melakukan



ibadah secara bertahap dan kontinyu Keempat, metcde eksperimen,
metode ini juga terpahami dari pengulangan kata igra’. yakni mengajak
untuk terus menerus melakukan kegiatan "riembaca" alam raya atau
apa saja dan Allah pastt memberikan karam (anugerah)-Nya berupa
pengetahuan baru; Kelima, metode tulisan, Surat ai-'Alaq ayat 1-5
memberikan pemahaman bahwa dengan belajar dan tulisan sesorang
akan memperoleh ilmu; Keenam, metode penalaran, mctode ini
terpahami dari surat al-lkhlas. Melalui redaksinya, al-Qur'an mengajak
pembaca menggunakan rasionya untuk berfikir mengenai Allah, Tuhan

yang+sebenamya

B. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian ini yakni mengenai nilai-nilai tauhid dalam
al-Quran surat al-Fatihah, al-‘Alaq ayat 1-5 dan al-lkhlas studi Tafsir al-

Misbah karya M. Quraish Shihab, maka ada beberapa saran yang perlu penulis

sampaikan vaitu:

1. Dalam mengelolah dan mengembangkan sistem Pendidikan Agama Islam,
baik tujuan, materi, metode dan lain-lain, seorang pengelolah pendidikan
atau pendidik semestinya merujuk kembali kepada Al-Quran sebagai
sumber pendidikan. Semangat al-Qur’an harus dijadikan “ruh” pendidikaﬁ.

2. Pembelajaran tauhid merupakan inti sekaligus pondasi bidang studi

‘lainnya, sehingga seorang pendidik+dituntut dalam melakukan proses

pembelajaran, tidak hanya menjejalkan dayi segi kognitif saja, namun yang
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ternonting adalah bagaimana nilai-nilai keagamaan tertanam dalam jiwa
peserta didikdan teralisasikan dalam pnilaku kehidupan sehari=han.

3. Dalam wacana tafsir, sejumlah karya tafsir dengan berbagai metode
penafsiran serta pemikiran dari mufassir, semestinya memberikan stimulus
bagi peminat atau pengkaji tafsir untuk melakukan penelitian yang lebih
lanjut, dan tentunya keharusan untuk mengkaitkannya dengan pendidikan.

C. Kata Penutup
Puji  Syukur al-hamdulillah, penulis panjatkan atas rahmat dan
pertolongan Allah Swt, sehingga skripsi ini dapat terselesatkan. Dalam skripsi
penyusun mengkaji nilai-nilai tauhid dalam al-Qui’an dengan meiakukan
penelitian terhadap pemikiran M. Quraish shihab yang tertuang dalam

karyanya, tafsir Al-Misbah dan mencari relevansinya dengan Pendidikan

Jauh dan kesempurnaan, sehingga perlu penelitian lebih lanjut yang lebih
mendalam serta bermanfaat di masa depan. Atau, melakukan penelitian
tentang pemikiran Quraish yang lain. Banyak sckali buku karyanya yang
tersebar luas yang layak untuk dikaji dan tentunya harus dalam sudut pandang
Pendidikan Agama Islam.

Akhirnya tiada kata lain yang terucap selain hanya kepada Allah Swt,
penulis memohon limpahan rahmat dan petunjuk-Nya serta hanya berserah
képada—Nya, semoga karya yang sefiprhana ini mendapat ridha dari-Nya,
sehingga dapat memberikan manfaat bagi pciulis pribadi, khususnya dai para

pembaca serta para pendidik pada umumnya.
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